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Abstrak

Kesetaraan gender merupakan isu strategis dalam pembangunan ekonomi karena
menyangkut optimalisasi peran laki-laki dan perempuan di berbagai sektor.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ketimpangan gender pada bidang
pendidikan dan pekerjaan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode 1990-2021. Analisis data
dilakukan melalui regresi untuk menguji pengaruh parsial dan simultan variabel
ketimpangan gender terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketimpangan gender dalam pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, demikian pula ketimpangan gender
dalam pekerjaan yang juga memberikan pengaruh signifikan secara parsial. Secara
simultan, kedua variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi ketimpangan gender, semakin terhambat potensi pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang berorientasi
pada pengurangan kesenjangan gender, khususnya dalam akses pendidikan dan
kesempatan kerja, guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
berkeadilan di Indonesia.

Kata kunci :Ketimpangan Gender, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan,
Pekerjaan, Kesetaraan Gender

Pendahuluan

Seiring dengan globalisasi, isu kesetaraan gender menjadi isu yang
relevan menyangkut keterpaduan antara kerjasama laki-laki dan
perempuan di segala bidang. Kesetaraan dan keadilan gender merupakan
salah satu tujuan dari delapan tujuan global negara-negara sedunia yang
berkomitmen dalam Millenium Development Goals atau MDG (WHO, 2008).
Pemerintah Indonesia juga sudah berkomitmen untuk mewujudkan
kesetaraan dan keadilan gender dengan bukti dikeluarkannya INPRES
Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam
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Negara, termasuk Gubernur dan Bupati/Walikota untuk melaksanakan
PUG di seluruh wilayah Indonesia.

Gender merupakan suatu konsep yang merujuk pada suatu sistem
peranan dan hubungan antara lelaki dan perempuan yang tidak ditentukan
oleh perbedaan biologis, akan tetapi oleh lingkungan sosial-budaya, politik
dan ekonomi. Kesetaraan gender (gender equality) berarti perempuan dan
lelaki menikmati status yang sama, dan memiliki kondisi dan potensi yang
sama untuk merealisasikan hak-haknya sebagai manusia dan berkontribusi
pada pembangunan nasional, politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dalam memperoleh akses,
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta
memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan (Hubies,
2010).

Secara khusus, kesetaraan gender cenderung meningkatkan
kesehatan dan pendidikan perempuan. peningkatan peranan perempuan
dalam persediaan modal manusia secara positif mempengaruhi
pemberdayaan politik dan ekonomi penduduk perempuan (Galor &
Weil,1996). Akibatnya, negara-negara dapat menggunakan sumber daya
manusia mereka dengan lebih efisien. Akhirnya, penggunaan sumber daya
manusia yang lengkap dan lebih baik mendorong pertumbuhan ekonomi
(Esteve-Volart, 2004). Pertumbuhan ekonomi adalah faktor penting untuk
mengurangi kemiskinan dan menciptakan lebih banyak sumber daya yang
sangat penting untuk pembangunan manusia (Morley & Abdullah, 2014).
Kesetaraan dan keadilan gender merupakan komponen yang sangat
dibutuhkan bagi pembangunan ekonomi. Partisipasi dan kesempatan kerja
yang terbatas yang dialami perempuan secara langsung akan
mempengaruhi kesejahteraan perempuan dan keluarganya.

Namun, ketimpangan gender masih terjadi pada seluruh aspek
kehidupan di Indonesia, masih terdapat Gender Analysis Pathway (GAP)
capaian manfaat hasil pembangunan pada perempuan terhadap laki-laki
yang terkait dengan kebutuhan dasar manusia untuk memperoleh

pekerjaan, pendidikan, dan kesehatan. Ini adalah fakta meskipun ada
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kemajuan yang cukup pesat dalam kesetaraan gender dewasa ini. Sifat dan
tingkat diskriminasi sangat bervariasi di berbagai wilayah/provinsi. Salah
satu tujuan Millenium Development Goals (MDGs) dari delapan tujuan yang
telah dideklarasikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 2000
adalah mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pembangunan manusia Indonesia yaitu
mencapai kesetaraan gender untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tanpa membedakan laki-laki dan perempuan (Nazmi, 2018).

Kesetaraan gender tidak hanya menjadi masalah wanita tetapi
menjadi persoalan pembangunan. Menurut Inpres No. 9 Tahun 2000,
kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia, agar
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial
budaya, pertahanan dan keamanan nasional, dan kesamaan dalam
menikmati hasil pembangunan tersebut. Pemberdayaan perempuan
terutama dalam masalah ekonomi sangat perlu untuk pembangunan
ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan (Purba,
2016).

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) yang dihitung oleh BPS
merupakan ukuran yang merujuk pada GII UNDP yang menggambarkan
ketidakoptimalan pencapaian pembangunan manusia akibat adanya
ketidaksetaraan pencapaian pembangunan laki-laki dan perempuan.
Namun, sebagai catatan, pengukuran ketidaksetaraan ini baru mencakup
aspek kesehatan, pemberdayaan, serta akses terhadap pasar tenaga kerja.
Pengukuran IKG disusun untuk membantu pemerintah dan berbagai
pemangku kepentingan dalam mengevaluasi adanya perbedaan pencapaian
pembangunan baik oleh penduduk laki- laki maupun perempuan (BPS,
2020).

Ketidaksetaraan gender seringkali membatasi pilihan yang tersedia
bagi perempuan sehingga sangat membatasi kemampuan perempuan untuk
berpartisipasi atau menikmati hasil dari pembangunan. Beban pada
kehidupan manusia adalah beban pembangunan-karena meningkatkan

kualitas hidup masyarakat adalah tujuan akhir pembangunan.
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Ketidaksetaraan gender memberikan beban pula pada produktivitas,
efisiensi, dan kemajuan ekonomi. Dengan menahan akumulasi sumber daya
manusia di rumah dan di pasar tenaga kerja, serta dengan sistematis
mengecualikan perempuan atau laki-laki dari akses ke sumber daya, jasa
publik, atau aktifitas produktif, maka diskriminasi gender mengurangi
kapasitas suatu perekonomian untuk tumbuh serta mengurangi kapasitas
untuk meningkatkan standar kehidupan (World Bank, 2005)

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
menjelaskan bahwa untuk mengetahui ketimpangan gender maka
kesenjangan nilai IPG dan IPM dapat digunakan. Apabila nilai IPG sama
dengan IPM maka tidak terjadi ketimpangan gender, tetapi apabila nilai IPG
lebih rendah dari IPM maka terjadi ketimpangan gender.

Perhitungan IKG Indonesia masih cukup tinggi, tetapi trennya
mengalami penurunan dari 0,466 di tahun 2015 menjadi 0,421 di tahun
2019. Penurunan tersebut lebih disebabkan membaiknya keterwakilan
perempuan di parlemen dari 17,3 persen menjadi 20,5 persen dan
menurunnya proporsi persalinan tidak di fasilitas kesehatan yang pada
tahun 2015 sebesar 22,4 persen turun menjadi 14,1 persen di tahun 2019.
Selain itu juga ditunjukkan dengan menurunya GAP TPAK antara laki-laki
dan perempuan.

Ketimpangan gender juga akan memiliki dampak pada pertumbuhan
ekonomi pada suatu daerah, pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam
memproduksi barang dan jasa. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
akan cenderung merujuk pada perubahan ekonomi secara kuantitatif dan
mampu diukur dengan menggunakan data produk domestik bruto atau
pendapatan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi
oleh ketimpangan gender pada pekerjaan dan pendidikan (Todaro & Smith,
2000).

Ketimpangan gender juga sering muncul pada bidang pekerjaan,
pada dunia kerja perempuan seringkali mendapatkan upah yang lebih
rendah daripada laki-laki, akan tetapi dengan waktu kerja yang sama.

Selain itu, masih banyak perempuan yang mengalami diskriminasi
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termasuk dalam uruusan pemilihan profesi. Sehingga dengan ini terdapat
ketimpangan gender pada dunia pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa stigma yang ada bahwa perempuan lebih tidak produktif
fibandingkan laki-laki, maka dengan stigma yang ada akan mempengaruhi
penempatan posisi, upah yang diberi dan lain sebagainya (Amory,2019).
Selain itu ketimpangan gender juga terjadi pada dunia pendidikan,
terdapat beberapa penyebab yang terjadi ketimpangan gender pada dunia
pendidikan diantaranya adalah kultur yang menomorduakan perempuan
(kultur patriaki). Sehingga dengan kultur ini yang membuat perempuan
dinomorduakan untuk memasuki akses pendidikan, kultur ini juga diterima
oleh masyarakat luas sebagai hal yang pantas, bahkan bagi sebagian
perempuan secara pribadi. Selain itu faktor lainnya adalah kepercayaan
mengenai anak perempuan yang harus mengalah dibandingkan anak laki-
laki masih tertanam kuat di pemahaman masyarakat kita bahwa
ketimpangan gender disebabkan oleh adanya kontruksi sosial dan budaya.
Di tengah modernisasi yang semakin kuat, masyarakay masih saja
memegang kepercayaan lama yang menyatakan bahwa kekuatan
merupakan laki-laki dan kelemahan merupakan perempuan (Zulfa, 2020).
Akan tetapi ketimpangan gender di Indonesia tidak selalu terjadi
khususnya pada pendidikan dan dunia kerja, hal ini dapat dilihat tidak ada
lagi terdapat perbedaan strata pendidikan dan pekerjaan yang dapat diraih.
Akan tetapi ketimpangan gender muncul dikarenakan banyaknya
masyarakat yang mempunyai pikiran awam yang menilai bahwa laki-laki
lebih kuat daripada perempuan. Pemerintah Indonesia dalam mengatasi
penimpangan gender karena mengadakan gender equaity atau kesetaraan
gender sehingga tidak memandang jenis kelamin untuk meraih kesuksesan.
Akan tetapi peran pemerintah dalam mengatasi ketimpangan gender
masih kurang hal ini dapat dilihat dari kepercayaan dan budaya
masyarakat yang lebih mengutamakan laki-laki daripada perempuan.
Sehingga dengan gender equality mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dikarenakan tidak adanya perbedaan antara gender. Penelitian
yang mengkaji mengenai ketimpangan gender, seperti yang dilakukan oleh

Zulfa (2020) yang menyatakan bahwa penurunan ketimpangan gender
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dalam aspek kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap
meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

Selain itu menurut penelitian Anis (2019) menyatakan bahwa, 1)
kesetaraan gender di bidang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, 2) kesetaraan gender di bidang kesehatan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 3)
kesetaraan gender di bidang pengeluaran perkapita berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Amory (2019) menambahkan
kesenjangan gender dalam pekerjaan dan upah juga menurunkan daya
tawar perempuan di rumah, yang menyebabkan menurunnya investasi pada
pendidikan dan ketenagakerjaan. Lebih jauh Natasya (2013) menyebutkan
bahwa adanya ketidaksetaraan gender khususnya dibidang pendidikan,
akan berdampak buruk terhadap kesejahteraan dan kesehatan baik bagi
perempuan, laki- laki dan anak-anak. Serta berdampak pula terhadap
kemampuan masyarakat tersebut dalam meningkatkan taraf kehidupan.

A. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel X dan satu variabel Y

diantaranya Variabel ketimpangan gender pada pendidikan (Xi1) dan

pekerjaan (X2) dan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y).

|
RGhEE E——PUjiSm‘mlt:m

i I
Pendidikan +
o) ! Pertumbuhan
1

ekonomi

Y)

—* Uji Parsial

__________________________

Gambar 1
Skema Kerangka Pemikiran
B. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan teoristik atau kesimpulan sementara dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2014) hipotesis dapat diartikan sebagai
dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan kerangka
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berpikir diatas, maka penulis menetapkan dugaan sementara sebagai
berikut :
Ho:1 =  Pendidikan tidak memepengaruhi secara signifikan terhadap

pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

Hal = Pendidikan memepengaruhi  secara  signifikan  terhadap
pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

HO2 = Pekerjaan tidak memepengaruhi secara signifikan terhadap
pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

Ha2 =  Pekerjaan memepengaruhi secara signifikan terhadap
pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

HO3 = Pendidikan dan pekerjaan tidak memepengaruhi secara signifikan
terhadap pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

Ha3 = Pendidikan dan pekerjaan memepengaruhi secara signifikan

terhadap pertumbuhan pada ekonomi di Indonesia

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekataan
secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data dalam penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Wijaya et al.,
2025). Penelitian ini merupakan penelitian yang menjelaskan kedudukan
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan
yang lain.

Data yang digunakan dala penelitian ini merupakan data sekunder
yaitu jenis data time series dari tahun 1990-2020. Menurut Sugiyono (2017)
data sekunder merupakan data yang didapatkan dan dikumpulkan melalui
sumber yang berada diluar organisasi seperti publikasi pemerintah, buku,
majalah dan sebagainya. Adapun data pada penelitian ini didapatkan dari
Badan Pusat Statistik dan Databooks.

Menurut (Sugiyono, 2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanannya. Sedangakn menurut (Sujarweni, 2015) Populasi adalah
keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Data time series yang dipakai
pada penelitian ini adalah:

a. Data ketimpangan antara perempuan dengan laki-laki dalam bidang
pendidikan di Indonesia dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2020
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Databooks

b. Data ketimpangan antara perempuan dengan laki-laki dalam bidang
pendidikan di Indonesia dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2020
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Databooks

c. Data mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 1990
sampai dengan tahun 2020 yang bbesumber dari Badan Pusat
Statistik dan Databooks.

Pembahasan/hasil
A.Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1

Hasil Uji Normalitas

Seres: Residusk
Sanple 1 21
Ob=serations 31

Waan -B.28=-18

Medizn 0108308
Miazgmum 4 T43ZZ0
Miininmum -3.440537
5d. Dew. 31134838
Sk=wress -0. 830870
Huriosis 3512457

Jargue-Bera 4542254
Probability 0.0E8181

Sumber : Data diolah (2022)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari jarque Bera
yaitu bernilai sebesar 4,642 dengan probabilitas dari Jarque Bera bernilai
lebih dari 0,05 (>0,05) yaitu 0,098. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

pada penelitian ini bersifat normal.
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Uji Multikolinieritas

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Coefecient Uncentered
Variabel Centerd VIF
Variance VIF
Constant 32,033 94,325
Luas Lahan (Xi) 0,337 98,691 1.389
Harga Beras (X2) 0,023 120,656 1.9389

Sumber : Data diolah (2021)
Berdasarkan Tabel 2 dapat kita ketahui bahwa nilai tolerance dari
masing-masing variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil
daripada 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak

terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 3
Hasil Uji Glejser
Variabel Sig. (Regresi Abs)

Ketimpangan gender pada

pangan 8 P 0,517

pendidikan (X1)

Ketimpangan gender pada

pangan g p 0,283

pekerjaan (X2)

Sumber : Data diolah (2021)
Berdasarkan Tabel 3, maka diperoleh bahwa nilai signifikan masing-
masing variabe lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokolerasi
dL 1,3093
dU 1,5019
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Durbin Watson 1,994
4-dU 4-1,5019 = 2,4981
4-dL 4 -1,3093 = 2,6907

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan pengujian tersebut, nilai DW menunjukkan angka
1,738 dengan jumlah k = 2, n = 31. Berdasarkan tabel DW tingkat
signifikansi yaitu 5% sehingga dapat ditentukan pada tabel Durbin-Watson
bahwa nilai dl sebesar 1,994 dan nilai du sebesar 1,5019 Sedangkan nilai 4
— du adalah 4 - 1,5019 = 2,4981, sedangkan 4 - dl sebesar 4 — 1,3093 =
2,6907. Berdasarkan nilai Durbin-Watson maka diperoleh dL < dU < DW <
(4-dL) < (4-dU) = 1,3093 < 1,5019 < 1,994< 2,4981 < 2,6907. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi penelitian
ini, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke analisis regresi linear

berganda.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefecient
Model
B Std Error sig

Constant 32.890 5,659 0,000
Ketimpangan gender

pangan -1.619 0,580 0,009
pada pendidikan (Xi)
Ketimpangan gender

pangan - 0,339 0,154 0,036
pada pekerjaan (X2)

Sumber : Data diolah (2021)
Hasil analis regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut:
Y =32,890-1,619 - 0,339
Berdasarkan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai dari konstanta
mempunyai arah koefesien regresi yaitu sebesar 32.890 yang bermakna

bahwa apabila ketimpangan pada gender pada pendidikan dan
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ketimpangan gender pada pekerjaan konstan atau tetap, maka
pertumbuhan ekonomi sebesar 32.890.

. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda serta hasil penelitian
koefesien ketimpangan pada gender pada pendidikan (X;) bernilai — 1,619
yang artinya menunjukkan setiap penurunan ketimpangan pada gender
pada pendidikan dalam penggunaan sebesar 1 persen maka akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 1,619 dengan
asusmsi variabel bebas lain sama dengan nol atau konstan.

. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda serta hasil penelitian
koefesien ketimpangan pada gender pada pekerjaan (X2) bernilai — 0,339
yang artinya menunjukkan setiap penurunan ketimpangan pada gender
pada pekerjaan dalam penggunaan sebesar 1 persen maka akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 0,339 dengan

asusmsi variabel bebas lain sama dengan nol atau konstan.

B.Uji Hipotesis

Pengujian Parsial

Tabel 6
Hasil Uji Parsial
Model thitung ttabel sig
Constant 5,811 0,000
Ketimpangan ender
pansg 8 - 2,789 0,009

pada pendidikan (X1)

Ketimpangan gender

pada pekerjaan (X2)

- 2,192

2,045

0,036

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa:

a) Variabel ketimpangan gender pada pendidikan (X1) diperoleh
thitung sebesar - 2,789 dengan nilai signifikan sebesar 0,009. Nilai
signifikan 0,009 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (a) 0,050. Dengan
demikian, thitung (-2,789) > ttabel (2.045). Hal ini menunjukkan bahwa
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adanya pengaruh antara jumlah ketimpangan gender pada pendidikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

b) Variabel ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) diperoleh
thitung sebesar - 2,192 dengan nilai signifikan sebesar 0,036. Nilai
signifikan 0,036 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (a) 0,050. Dengan
demikian, thitung (- 2,192) > ttabel (2.045). Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh antara jumlah ketimpangan gender pada pekerjaan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Pengujian Simultan
Tabel 7
Uji F (Simultan)
F-statistic 13.25094
Prob(F-statistic) 0.000089
Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung
sebesar 13.250 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,050),
sedangkan nilai Ftanel pada tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05) adalah sebesar
4,20. Hal ini berarti nilai Fhitung > Ftabel (13.251 0> 4,20). Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ketimpangan gender pada
pendidikan (Xi) dan ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) terhadap
pertumbuhan ekonomidi Indonesia, atau dengan kata lain hipotesis Ha

diterima.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8
Koefisien Determinasi (R2)
R-squared 0.486256
Adjusted R-
squared 0.449560

Sumber : Data diolah (2021)
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nilai koefesien determinasi (R2) sebesar 0,486. Hal ini menunjukkan
bahwa 48,6% variabel ketimpangan gender pada pendidikan (Xi:) dan
ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) penggunaan mampu menjelaskan
variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkan sisanya, yaitu 51,4%
dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam penelitian seperti

jumlah pendapatan, upah, kemiskinan dan lain sebagainya.

C.Pembahasan Hipotesis Pertama: Pengaruh Ketimpangan Gender Pada
Bidang Pendidikan (X;)

Dari hasil analisis menggunakan program Eviews 9 dapat diketahui
bahwa hasil dari uji t untuk variabel ketimpangan gender pada pendidikan
(X1) diperoleh tnitung sebesar - 2,789 dengan nilai signifikan sebesar 0,009.
Nilai signifikan 0,009 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (a) 0,050.
Dengan demikian, thitung (-2,789) > ttabel (2.045). Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh antara jumlah ketimpangan gender pada pendidikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Kesenjangan gender yang terjadi pada pendidikan disebabkan oleh
berbagai macam faktor seperti faktor budaya, yang seringkali budaya
menganggap bahwa laki-laki lebih baik daripada perempuan, selain budaya
faktor patriaki, sosiologi dan psikologi juga mampu mempengaruhi
kestimpangan gender. Sehingga dengan adanya ketimpangan gender yang
terjadi pada pendidikan misalnya laki-lai diperbolehkan untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi di usia remajanya sedangkan wanita tidak
diperbolehkan untuk melanjutkanb pendidikannya, maka dari sini dapat
diketahui bahwa ketimpangan gender mampu menciptakan perbedaan
nasib antara laki-laki antara perempuan.

Pendidikan yang tidak merata akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara, sehingga ketimpangan gender pada
pendidikan akan merugikan ekonomi suatu negara, ketimpangan gender
pada pendidikan akan mengakibatkan produktivitas modal manusia (human
capital) akan rendah yang akan menyebabkan penurunan pertumbuhan
eknomi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Engka, Jacobus dan Kawung (2022) yang menyatakan bahwa

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/wathan | 167



Pengaruh Ketimpangan Gender... WATHAN: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora
Yulindawati Vol. 3, No. 2, Juni 2026

pendidikan yang didapatkan oleh masyarakat akan mampu mempengaruhi

kenaikan dan penurunan dari pertumbuhan ekonomi.

D.Pembahasan Hipotesis Kedua: Pengaruh Pengaruh Ketimpangan
Gender Pada Bidang Pekerjaan (X>)

Pengujian pada variabel ketimpangan gender pada pekerjaan (X2)
diperoleh thitung sebesar -2,192 dengan nilai signifikan sebesar 0,036. Nilai
signifikan 0,036 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (a) 0,050. Dengan
demikian, thitung (- 2,192) > ttavel (2.045). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara jumlah ketimpangan gender pada pekerjaan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Dari hasil analisis melalui statistik maka dapat dilihat apabila
ketimpangan gender pada pekerjaan turun maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan mengalami kenaikan. Ketimpangan gender yang terjadi pada
pekerjaan dapat berupa jabatan, waktu kerja dan lain sebagainya.
Ketimpangan gender tentunya akan membuat ketidakadilan dalam
pandangan antara laki-laki dan perempuan yang dimana laki-laki akan
dianggap lebih tinggi daripada perempuan atau sebaliknya, pandangan ini
menyebabkan kelayakan pada pekerjaan akan dinilai dari jenis kelamin
bukan dari prestasi atau bagaimana seseorang tersebut bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lisa & Jamal (2020) serta Hasanah & Ikhsan (2020) yang menyatakan
bahwa ketimpangan yang terjadi pada pakerjaan akan mempengaruhi
tenaga angkatan kerja yang akan dapat mengurangi tingkat produktivitas
sehingga akan dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi dari tahun 1990

sampai dengan 2019.

E.Pembahasan Hipotesis Ketiga: Pengaruh Pengaruh Ketimpangan
Gender Pada Bidang Pendidikan (X2) dan Pekerjaan (X2)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung

sebesar 13.251dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,050),

sedangkan nilai Ftanel pada tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05) adalah sebesar
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4,20. Hal ini berarti nilai Fhitung > Ftavel (13.250> 4,20). Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ketimpangan gender pada
pendidikan (Xi) dan ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) terhadap
pertumbuhan ekonomidi Indonesia, atau dengan kata lain hipotesis Ha
diterima.

Dari nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,486. Hal ini
menunjukkan bahwa 48,6% variabel ketimpangan gender pada pendidikan
(X1) dan ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) penggunaan mampu
menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkan sisanya,
yaitu 51,4% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam
penelitian seperti jumlah pendapatan, upah, kemiskinan dan lain
sebagainya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Padang, Anis dan Ariusna (2019) yang menyatakan bahwa ketimpangan
pada pendidikan dan pekerjaan akan mampu mempengaruhi kenaikan atau

penurunan pada pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah.

Kesimpulan

Ketimpangan gender pada pendidikan (Xi) berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga apabila terjaddi
penurunan pada ketimpangan gender di pendidikan maka pertumbuhan
ekonomi di Indonesia akan meningkat. Ketimpangan gender pada pekerjaan
(X) berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sehingga apabila terjaddi penurunan pada ketimpangan gender di pekerjaan
maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan meningkat. Ketimpangan
gender pada pendidikan (X;) dan ketimpangan gender pada pekerjaan (X2)
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Sedangkan untuk nilai determinasi sebesar 0,463.
Hal ini menunjukkan bahwa 46,3% variabel ketimpangan gender pada
pendidikan (Xi:) dan ketimpangan gender pada pekerjaan (X2) penggunaan
mampu menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkan

sisanya, yaitu 53,7% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam
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penelitian seperti jumlah pendapatan, upah, kemiskinan dan lain

sebagainya.
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